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Penelitian ini membahas tentang perpustakaan keliling yang semestinya 

dikelola dengan berpedoman pada standar nasional yang telah ditetapkan demi 

tercapainya tujuan perpustakaan dan kenyamanan pada pemustaka.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pengelolaan 

perpustakaan keliling serta kendala pada pengelolaan perpustakaan keliling di 

Dinas Perpustakan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Tanah Bumbu.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 

adalah kepala dinas, kepala bidang layanan dan pengembangan perpustakaan, serta 

pustakawan. Sedangkan objek penelitian ini adalah pengelolaan perpustakaan 

keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Tanah bumbu. 

Teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk 

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi metode. 

Hasil penelitian ini adalah kegiatan pengelolaan perpustakaan keliling Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Tanah Bumbu yaitu adanya 

kegiatan pengelolaan antara lain perencanaan jadwal operasional, pelaksanaan 

operasional kerja, pengawasan efektivitas perpustakaan keliling, anggaran 

administrasi dan perjalanan perpustakaan keliling, serta pelaporan berupa 

dokumentasi kegiatan dan laporan tertulis. Adapun kendala yang dihadapi dalam 

pengelolaan perpustakaan keliling yaitu, sistem layanan yang tidak 

memperbolehkan pemustaka untuk meminjam bahan pustaka kemudian tidak 

menyediakan prasarana baca untuk pemustaka, serta kendala selanjutnya yaitu 

sumber daya manusia atau kurangnya tenaga pustakawan profesional yang dimiliki.  

 

 


